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Literasi rumah berperan penting dalam perkembangan bahasa anak, terutama di
wilayah pedesaan dengan akses literasi terbatas. Penelitian ini bertujuan
menjelaskan praktik literasi rumah pada keluarga pedesaan serta bagaimana
gender memengaruhi perkembangan kosakata reseptif anak usia dini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan tiga ibu
di wilayah pedesaan Jatinangor. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan lima tema utama: rutinitas literasi, akses bahan bacaan,
respons anak, perkembangan kosakata sehari-hari, dan dinamika emosional-
gender. Anak perempuan cenderung lebih verbal dan responsif, sementara anak
laki-laki membutuhkan pendekatan yang lebih fleksibel. Perbedaan ini dipengaruhi
karakter individu dan pola asuh berbasis gender. Temuan ini menegaskan
pentingnya program literasi rumah yang sensitif gender dan sesuai konteks
pedesaan untuk mendukung perkembangan bahasa anak di pedesaan.

Abstract

Home literacy plays a crucial role in children’s language development, particularly
in rural areas with limited access to resources. This study aimed to describe how
home literacy practices are implemented in rural families and how gender
influences the development of young children’s receptive vocabulary. Using a
qualitative case study design, data were collected through semi-structured
interviews and observations with three mothers in rural Jatinangor. Data were
analyzed using thematic analysis. Five key themes emerged: literacy routines,
access to reading materials, children’'s responses, everyday vocabulary
development, and emotional-gender dynamics. Girls tended to be more verbally
responsive, while boys required more flexible and relaxed engagement, influenced
by both individual traits and gendered parenting patterns. These findings highlight
the importance of gender-sensitive and contextually grounded home literacy
programs to support early language development in rural settings
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1. PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak, khususnya pada rentang usia 3 hingga 6 tahun, merupakan periode yang sangat
menentukan dalam membentuk pondasi perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan bahasa anak.
Pada fase ini, anak mulai memahami dunia melalui simbol, gambar, dan bahasa, yang menjadi landasan
penting dalam proses berpikir dan berinteraksi sosial (Shonkoff & Phillips, 2000; Vallotton et al., 2017).
Salah satu indikator utama dari perkembangan bahasa adalah kosakata reseptif, yaitu kemampuan anak
memahami makna kata yang didengar meskipun belum tentu mampu mengucapkannya. Kemampuan ini
memiliki keterkaitan erat dengan pencapaian akademik awal serta kemampuan sosial dan emosional anak
(Fernald et al., 2013; Justice et al., 2018).

Dalam konteks teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979), keluarga berperan sebagai
mikrosistem pertama yang memberikan stimulus lingkungan paling awal dan intensif. Aktivitas literasi di
rumah (home literacy activity) seperti membacakan cerita, berdiskusi tentang buku, dan memperkenalkan
kosakata, merupakan bentuk stimulasi informal yang terbukti mendukung pengembangan kosakata
reseptif anak (Niklas et al., 2020; Sénéchal & Lefevre, 2014). Namun, realitas di Indonesia
mengindikasikan bahwa sebagian besar anak usia dini belum memperoleh stimulasi yang memadai di
rumah, terutama di wilayah pedesaan.

Wilayah pedesaan menghadapi tantangan khusus dalam pengembangan literasi anak, seperti
keterbatasan akses buku, rendahnya literasi orang tua, serta belum tumbuhnya budaya membaca dalam
kehidupan sehari-hari. Studi di China menunjukkan bahwa hambatan utama literasi anak di pedesaan
adalah minimnya investasi orang tua terhadap kegiatan membaca dan terbatasnya fasilitas pendidikan
awal (Li et al., 2021). Di Indonesia, keterlibatan keluarga dan komunitas dalam mendukung literasi anak
di wilayah pedesaan masih beragam dan sangat bergantung pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat
setempat (Wijaya et al., 2022). Keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan literasi rumah terbukti
berperan penting dalam menumbuhkan kemampuan bahasa dan minat baca anak usia dini (Kurniawati
et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian oleh Primayana dan Dewi (2022) yang
menunjukkan bahwa lingkungan literasi rumah yang positif, disertai dengan keterlibatan orang tua yang
konsisten, berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak. Dengan demikian,
literasi rumah di wilayah pedesaan perlu dipahami secara kontekstual dengan mempertimbangkan peran
orang tua, komunitas, dan kondisi sosial budaya setempat.

Kecamatan Jatinangor di Kabupaten Sumedang, misalnya, memiliki jumlah lembaga PAUD yang
relatif tinggi dibanding wilayah sekitarnya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumedang, 2023). Kondisi
ini menunjukkan bahwa akses terhadap layanan pendidikan anak usia dini secara kelembagaan cukup
baik. Namun, belum banyak penelitian yang menelaah secara mendalam bagaimana praktik literasi rumah
dijalankan di wilayah pedesaan tersebut, khususnya dalam kaitannya dengan dinamika sosial-budaya
lokal dan perbedaan gender dalam pola pengasuhan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk
menggambarkan praktik literasi rumah serta menelaah bagaimana peran gender memengaruhi
perkembangan kosakata reseptif anak usia dini di keluarga pedesaan Jatinangor.

Selain faktor geografis, respons anak terhadap aktivitas literasi rumah ternyata tidak seragam. Faktor
gender merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung memiliki perkembangan bahasa yang lebih
cepat dibanding anak laki-laki (Eriksson et al., 2012; Hamiidah et al., 2022). Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti aspek psikologis dan sosiokultural, seperti respons terhadap stimulus (Kuhl,
2010) dan gaya pengasuhan yang lebih verbal kepada anak perempuan (Tamis-Lemonda et al., 2004). Di
masyarakat pedesaan yang masih kental dengan nilai tradisional, perbedaan perlakuan berdasarkan
gender sering kali muncul, termasuk dalam hal keterlibatan anak dalam aktivitas literasi di rumah (Carmiol
et al., 2024).

Fenomena perbedaan antara anak perempuan dan laki-laki juga tercermin dalam layanan terapi
wicara, di mana anak laki-laki lebih sering mengalami keterlambatan bahasa dan lebih banyak dirujuk
untuk terapi dibandingkan anak perempuan (Boyle et al., 2011). Namun, kajian yang secara mendalam
menelaah hubungan antara gender, praktik literasi rumah, dan perkembangan kosakata reseptif pada
konteks keluarga pedesaan Indonesia masih sangat terbatas. Misalnya, penelitian Priyantini dan Yusuf
(2020) hanya meneliti pengaruh metode read-aloud terhadap kosakata anak tanpa mempertimbangkan
perbedaan jenis kelamin. Demikian pula, Putri dan Susanti (2024) meneliti literasi keluarga terhadap
ekspresi bahasa anak, namun tidak mengaitkannya dengan konteks gender maupun wilayah pedesaan.
Padahal, meta-analisis global oleh Flack et al. (2018) menunjukkan bahwa home literacy environment
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memiliki efek sedang hingga tinggi terhadap perkembangan kosakata reseptif anak (d = 0.59), serta
adanya kecenderungan anak perempuan menunjukkan perkembangan bahasa yang lebih pesat secara
konsisten.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara lingkungan literasi rumah dan
perkembangan bahasa anak usia dini, namun dengan fokus dan konteks yang berbeda. Studi Rodriguez
dan Tamis-Lemonda (2011) menunjukkan bahwa kualitas interaksi dalam lingkungan belajar di rumah
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kosakata anak, namun penelitian tersebut dilakukan pada
keluarga urban di Amerika Serikat dengan konteks sosial yang berbeda dari Indonesia. Penelitian
Kurniawati et al. (2024) menegaskan bahwa dukungan keluarga berperan besar dalam menumbuhkan
minat baca anak, tetapi lebih menyoroti dimensi umum keterlibatan orang tua tanpa menelaah dinamika
gender. Sementara itu, Primayana dan Dewi (2022) meneliti hubungan antara lingkungan literasi rumah
dan keterlibatan orang tua di Bali, tetapi penelitian tersebut berfokus pada kuantifikasi hubungan, bukan
pada pemahaman mendalam tentang praktik literasi itu sendiri. Di sisi lain, penelitian Wijaya et al. (2022)
menggambarkan partisipasi komunitas dalam pengembangan literasi anak di wilayah pedesaan, tetapi
belum menyoroti pengalaman individual anak dan perbedaan gender dalam interaksi literasi keluarga.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, studi ini menawarkan kebaruan dengan
menggabungkan dua fokus utama: (i) mengungkap secara kualitatif praktik literasi rumah dalam konteks
keluarga pedesaan Indonesia, dan (ii) mengeksplorasi bagaimana perbedaan gender membentuk
pengalaman anak dalam pemerolehan kosakata reseptif. Pendekatan mikro dan kontekstual ini
memberikan kontribusi baru terhadap kajian literasi anak usia dini di Indonesia, khususnya dalam
memahami dinamika sosial-budaya keluarga pedesaan yang selama ini kurang terwakili dalam literatur.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana praktik literasi rumah dijalankan dalam
keluarga pedesaan, serta mengeksplorasi bagaimana peran gender memengaruhi pengalaman anak
dalam pemerolehan kosakata reseptif yang belum banyak diteliti sebelumnya terutama dalam konteks
Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks
nyata dengan mengandalkan berbagai sumber data, yaitu praktik literasi rumah dan pengalaman anak
dalam pemerolehan kosakata reseptif di keluarga pedesaan. Desain ini digunakan karena penelitian
berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap kasus tertentu yang memiliki karakteristik khas (Creswell
& Creswell, 2018), bukan untuk menggeneralisasi hasil penelitian.

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (i) ibu yang aktif
mendampingi kegiatan belajar anak di rumabh, (ii) tinggal di wilayah pedesaan dengan akses terbatas
terhadap bahan bacaan anak, dan (iii) memiliki anak usia dini (3-6 tahun) dengan jenis kelamin berbeda.
Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih tiga orang ibu rumah tangga yang tinggal di Kecamatan Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan karakter wilayah pedesaan
dengan akses literasi terbatas, namun relatif dekat dengan pusat pendidikan, sehingga memungkinkan
peneliti mengamati variasi praktik literasi dalam situasi sehari-hari.

Data penelitian berupa data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, serta data
sekunder  berupa  dokumentasi lapangan (foto  kegiatan dan  catatan lapangan).
Jenis data yang dikumpulkan mencakup deskripsi aktivitas literasi rumah (jenis kegiatan, frekuensi,
waktu, dan aktor terlibat), respons anak terhadap aktivitas literasi (antusiasme, atensi, dan partisipasi
verbal), ketersediaan bahan bacaan dan kondisi lingkungan rumah, dan persepsi orang tua tentang
perbedaan gender dan perkembangan bahasa anak. Data dikumpulkan dengan dua teknik utama:
wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan berdasarkan panduan
wawancara yang disusun mengacu pada kerangka home literacy environment (Sénéchal & Lefevre, 2014).
Panduan ini telah ditinjau oleh dosen pembimbing sebagai penulis pendamping. Pertanyaan utama
dikembangkan menjadi enam indikator pada Tabel 1 .
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Tabel 1. Indikator Pertanyaan

Contoh Pertanyaan

Indikator

Jenis dan frekuensi kegiatan literasi di “Kegiatan apa yang biasanya Ibu lakukan bersama anak di rumah yang melibatkan
rumah membaca atau bercerita?”

Alternatif stimulasi bahasa selain “Selain buku, apakah ada cara lain yang Ibu gunakan untuk memperkenalkan kosakata
buku baru kepada anak?”

“Bagaimana cara Ibu mendapatkan buku anak atau bahan bacaan lain di rumah?”

Akses terhadap bahan bacaan

Respons
literasi

Perbedaan pengalaman berdasarkan “Apakah ada perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan dalam menanggapi
gender kegiatan membaca?”

“Menurut Ibu, seberapa penting kegiatan membaca di rumah bagi perkembangan anak?”

anak terhadap  aktivitas “Bagaimana reaksi anak ketika dibacakan cerita atau diajak berbicara tentang isi buku?”

Persepsi dan harapan orang tua

Durasi wawancara berkisar 20-30 menit untuk setiap partisipan dan dilakukan di lokasi yang
dianggap nyaman oleh partisipan, seperti rumah, posyandu, atau tempat kerja partisipan. Observasi
dilakukan untuk menangkap konteks alami praktik literasi. Peneliti mencatat: (i) jenis kegiatan literasi
yang dilakukan, (ii) interaksi verbal dan nonverbal antara orang tua dan anak, (iii) respons anak (antusias,
pasif, bosan), dan (iv) kondisi lingkungan rumah (rak buku, poster huruf, buku cerita). Observasi dilakukan
selama tiga hari (4-6 Juni 2025) pada ketiga partisipan. Dua partisipan diamati secara naturalistik di luar
sesi wawancara, sedangkan satu partisipan diamati bersamaan dengan wawancara.

Prosedur penelitian dilakukan dengan melalui proses: (i) persiapan, dengan menyusun panduan
wawancara dan lembar observasi, serta memperoleh izin dari partisipan, (2) pelaksanaan wawancara dan
observasi, mencakup pengumpulan data verbal dan nonverbal secara simultan, (3) pencatatan dan
dokumentasi, yaitu menulis catatan lapangan dan merekam kutipan penting dari partisipan, (4) transkripsi
dan verifikasi data, yaitu menyalin hasil wawancara verbatim dan mencocokkan dengan catatan
observasi, dan (5) analisis dan validasi, yaitu melakukan analisis tematik dan triangulasi antar sumber
data.

Analisis dilakukan menggunakan teknik analisis tematik (Braun & Clarke, 2016), melalui enam tahap
sistematis: (i) familiarisasi data (membaca dan memahami transkrip wawancara dan catatan observasi),
(ii) pemberian kode awal berdasarkan makna berulang, (iii) pencarian tema-tema awal. (iv) peninjauan
tema dengan membandingkan antar partisipan, (v) pemberian nama dan definisi tema, (vi) penulisan
naratif tematik dengan mengaitkan hasil pada teori literasi dan gender. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi metode (wawancara dan observasi) dan peer debriefing bersama penulis pendamping (Gambar
1). Perbedaan interpretasi diselesaikan dengan menelusuri kembali kutipan langsung partisipan dan
catatan observasi yang mendukung.

3. Pencatatan dan

1. Persiapan
Menyusun panduan
wawancara
Menyusun lembar
observasi
Memperoleh izin partisipan

6. Penyusunan Laporan
RELETTEL N B
Pembahasan dengan teori

Penarikan kesimpulan

2. Pengumpulan Data
Lapangan
Wawancara semi-
terstruktur
Observasi partisipatif
Dokumentasi foto/catatan

5. Validasi Temuan
Triangulasi metode
Peer debriefing dengan co-
author
Menulusuri kutipan
langsung

Gambar 1. Alur Penelitian
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Dokumentasi
Menulis catatan lapangan
Merekam kutipan penting
Mengorganisir
dokumentasi

4. Analisis Data Tematik
Familiarisasi data
Kode awal
Membentuk tema awal

Meninjau dan

memfinalisasi tema
Penulisan naratif tematik
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan tiga ibu rumah tangga dari wilayah pedesaan. Untuk menjaga kerahasiaan,
masing-masing partisipan diberi inisial SK, YN, dan WD. SK berusia 26 tahun, memiliki dua anak, dan
anak bungsu perempuan berusia 4 tahun dijadikan rujukan dalam penelitian ini. YN berusia 35 tahun,
memiliki satu anak laki-laki berusia 5 tahun. WD berusia 28 tahun, memiliki tiga anak, dengan anak kedua
berusia 6 tahun sebagai fokus penelitian. Ketiganya berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah
ke bawah, dengan pendapatan keluarga rata-rata di bawah UMR Kabupaten Sumedang. Semua
partisipan tinggal bersama suami, dengan status pernikahan di atas lima tahun. Hasil wawancara
dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis dan mengungkapkan lima tema utama, yaitu: (i)
rutinitas literasi spontan, (ii) keterbatasan akses bacaan anak (iii) variasi respons berdasarkan gender, (iv)
pemerolehan kosakata sehari-hari, dan (5) kedekatan emosional ibu-anak berbasis gender.

Rutinitas Literasi Spontan

Kegiatan literasi yang dilakukan ketiga partisipan umumnya bersifat informal, dalam arti berfokus
pada interaksi dan makna tanpa tujuan eksplisit mengajarkan membaca atau menulis, sebagaimana
dikemukakan oleh Sénéchal & LeFevre (2014). Aktivitas ini dilakukan secara fleksibel, dengan frekuensi
dua hingga beberapa kali per minggu, tergantung pada waktu luang orang tua.

Partisipan SK menyatakan bahwa ia biasanya mengajak anaknya belajar membaca dan menulis
sekitar dua kali dalam seminggu, dilakukan pada malam hari. Aktivitas yang dilakukan meliputi penulisan
huruf dan pengulangan bunyi, serta diberikan penguatan positif seperti pemberian bintang jika anak
berhasil menulis dengan baik.

“Seminggu 2 kali ada lah kayak belajar membaca menulis gitu ditemenin sama sayanya juga. Biasanya tiap
malam.”

Sementara itu, partisipan YN yang memiliki anak laki-laki berusia 3,5 tahun cenderung memilih
metode mendongeng atau bercerita, dan jarang menggunakan buku

“Kalau untuk cerita mungkin sering ya, cuma kalo pake buku jarang. Jadi lebih ke cerita bersama,
menceritakan dongeng-dongeng, atau cerita nabi.”

Partisipan WD, juga ibu dari anak laki-laki, menyampaikan bahwa kegiatan literasi sering dilakukan
secara spontan, misalnya saat bermain atau menonton TV

“Paling suka nanya keseharian anak gitu, temen-temennya gimana, jadi kan dia bercerita gitu.”

Media dan Akses Bacaan Anak

Ketiga partisipan mengungkapkan keterbatasan dalam memperoleh buku bacaan anak. Hal ini
disebabkan oleh faktor ekonomi dan terbatasnya ketersediaan bahan bacaan yang sesuai usia anak. SK
mengandalkan buku pelajaran kakaknya yang bergambar. Observasi memperlihatkan bahwa anak
tampak sedikit kesulitan memahami beberapa kata dalam buku pelajaran, namun ia terlihat sangat
tertarik pada gambar berwarna.

“Kadang pake buku pelajaran kakaknya yang banyak gambar... Karena kan ga beli juga ya.”

YN lebih sering menggunakan media digital sebagai alternatif, seperti YouTube. Pada YN, anak
terlihat antusias saat menonton video di YouTube dan langsung bercerita atau memberitahu ibunya
tentang video yang baru saja ia tonton

“Biasanya pake handphone, aplikasi YouTube. Misalnya kaya channel YouTube Nusa dan Rara.”

Sementara WD membeli buku anak secara online, namun terbatas. WD juga sesekali menggunakan
handphone untuk memperkenalkan konten digital, namun ia menyadari bahwa penggunaan berlebihan

membuat anak lebih pasif secara verbal.
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“Saya beli online... Tapi kita beli terbatas karena harganya lumayan mahal ya.”

Variasi Respons berdasarkan Gender
Respons anak terhadap kegiatan literasi sangat bergantung pada suasana, durasi, dan cara
penyampaian. Anak perempuan (SK) menunjukkan antusiasme tinggi saat dikenalkan pada buku baru.

“Senang sih, antusias gitu. Kadang dia minta belajar lagi gitu... misalnya, mama lagi ya, tapi mau bintangnya
10.”

Sebaliknya, anak laki-laki (YN dan WD) menunjukkan minat terbatas pada durasi tertentu, misalnya
sekitar 15-20 menit untuk mencegah munculnya kebosanan pada anak dalam melakukan aktivitas
literasi.

“Kalo untuk durasi dibatasi sekitar 15-20 menit, karena kalo terlalu lama takut anaknya bosan.”

Sementara itu, WD menambahkan bahwa anak laki-laki memerlukan waktu santai untuk bisa fokus,
berbeda dengan anak perempuan yang cenderung bisa melakukan aktivitas literasi dalam kondisi apapun.

“Kalo anak laki-laki harus pas dia santai... kalo cewe, masuk-masuk aja.”

Pemerolehan Kosakata Sehari-Hari
Ketiga partisipan mengamati peningkatan kosakata anak mereka seiring waktu, meskipun tidak selalu
signifikan. SK menyebutkan anaknya mulai mengenali huruf dan warna.

“Misalnya ada gambar buah-buahan saya sebutin nama buahnya dan saya suruh anak ulangi katanya.”

Hal ini menunjukkan strategi repetitif dari orang tua dengan mengulang-ulang kata dalam konteks
visual, yang efektif memperkuat daya ingat anak terhadap kosakata baru. Dalam observasi, terlihat anak
dapat menyebut “apel” dan “jeruk” dengan jelas, sambil menunjuk gambar. YN menyampaikan
kemampuan anaknya membedakan penggunaan kata dalam konteks berbeda. Hal ini tidak hanya
menunjukkan pemerolehan kosakata, tetapi juga kemampuan berpikir kritis awal, di mana anak mampu
memahami perbedaan makna sesuai situasi dan mengaplikasikannya dalam kalimat baru.

“Dia bilang, ibu nasi itu didinginkan, kalo motor dipanaskan. Jadi dia kaya bikin kalimat sendiri dari kata
yang dia baru dapatkan.”

Hasil observasi mendukung hal ini, ketika anak diberikan beberapa gambar dan diminta untuk
menunjuk gambar bebek, anak dapat menunjuk gambar yang benar dan langsung menciptakan kalimat
baru, seperti “baju aku ada gambar bebek juga, warna bebeknya kuning”. WD juga mengamati bahwa
interaksi yang rutin berdampak positif pada respons verbal anak.

“Jadi dia cepet juga teh nangkep kalo dirangsang. Saya juga dulu pernah kasih HP, emang beda gitu, jadi
agak pendiem.”

Observasi menunjukkan anak merespon lebih cepat saat ibu bertanya terkait konteks yang dekat
dengan pengalaman sehari-hari, seperti nama teman atau permainan.

Kedekatan Emosional Ibu-Anak berbasis Gender

Aktivitas literasi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga emosional. Ketiga partisipan
menyatakan bahwa kegiatan membaca atau bercerita mempererat hubungan ibu-anak. SK mengatakan
bahwa anak terkadang anak meminta perhatian kepada ibu selama proses aktivitas literasi, seperti
meminta untuk dipangku sambil belajar atau menulis.
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“Kadang dia minta belajar atau nulis sambil dipangku gitu kan, ya namanya anak cewe ya. Kadang suka
minta perhatian gitu.”

Sementara itu, YN menyebutkan bahwa anak cenderung menunjukkan kedekatan dalam bentuk
komunikasi yang intens, anak akan segera menceritakan apapun yang baru anak temui kepada ibunya.

“Dia juga kalo apa-apa pasti ngomong ke saya, jadi ya sangat mempengaruhi kedekatan, apalagi karena
dia anak cewe kan.”

Observasi menunjukkan bahwa anak memang cenderung memiliki kedekatan yang cukup lekat
bersama ibunya. Ketika anak sedang menonton televisi bersama kakaknya dan mendengar kata-kata
yang mungkin baru ia ketahui, lalu anak langsung segera menemui ibunya untuk menanyakan kata
tersebut, dan anak juga menjelaskan apa yang baru saja ia tonton di televisi.

Ketika ditanya tentang perbedaan berdasarkan gender, seluruh partisipan setuju bahwa anak
perempuan menunjukkan perkembangan bahasa yang lebih cepat dibanding anak laki-laki. Sebagaimana
yang disampaikan oleh WD bahwa anak perempuan cenderung lebih cepat perkembangan kosakatanya.

“Beda. Kaya bicara lebih cepet lancarnya yang cewe gitu, lebih cerewet lah gitu. Kalo anak cowo saya kaya
agak lebih kalem gitu, agak jarang ngomong gitu.”

Hasil penelitian ini dapat dipahami melalui kerangka Home Learning Environment (HLE) yang
dikemukakan oleh Kluczniok et al. (2013) HLE mencakup tiga dimensi, yaitu struktur keluarga, keyakinan
dan orientasi pendidikan orang tua, serta proses edukasi di rumah. Dimensi terakhir, yaitu educational
processes, menjadi fokus utama penelitian ini karena home literacy activity (HLA) termasuk bagian proses.
Dapat dipahami melalui framework yang diilustrasikan pada Gambar 2 berikut.

Structure . o Educational Beliefs

] L
(SES, education level, (perception, educational
family size) goals, orientations)

Educational Processes

(parent-child interaction
and activities)

/\

General Processes ( Domain-specific
(Emotional support and i
activities) (literacy and numeracy)

Child Development

Gambar 2. Framework Home Learning Environment
(Sumber: Kluczniok et al., 2013)

Strategi dan aktivitas literasi di rumah tampak berbeda antara anak laki-laki dan perempuan. Anak
perempuan lebih sering diperkenalkan pada aktivitas membaca dan menulis sederhana, sedangkan anak
laki-laki cenderung lebih banyak diajak bercerita atau mendengarkan dongeng santai. Perbedaan ini tidak
muncul sebagai aturan eksplisit, tetapi sebagai respons adaptif terhadap minat dan kenyamanan masing-
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masing anak. Dalam kerangka home literacy environment (HLE), bentuk penyesuaian ini termasuk dimensi
proses yang menekankan interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak (Sénéchal & Lefevre, 2014).
Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa praktik literasi keluarga dipengaruhi oleh rutinitas dan
pengalaman orang tua (Carmiol et al., 2024). Pada beberapa keluarga, stimulasi verbal yang lebih intens
tampak diberikan kepada anak perempuan yang menunjukkan respons bahasa lebih antusias, sejalan
dengan temuan bahwa anak perempuan sering menunjukkan kemajuan bahasa sedikit lebih cepat pada
anak usia dini (Eriksson et al., 2012; Hamiidah et al., 2022). Dengan demikian, konteks gender dalam
praktik literasi rumah pada penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai hasil dari interaksi dinamis antara
preferensi anak dan respons orang tua, bukan sebagai pembagian aktivitas yang bersifat normatif.

Perbedaan dalam strategi literasi tersebut berimplikasi pada variasi perkembangan bahasa. Anak
perempuan dalam penelitian ini menunjukkan respons yang lebih antusias, mampu mempertahankan
fokus lebih lama, dan lebih sering merespons secara verbal selama aktivitas membaca atau menulis.
Sebaliknya, anak laki-laki cenderung cepat bosan, membutuhkan durasi interaksi yang lebih singkat, dan
lebih menikmati aktivitas yang bersifat fisik. Temuan ini selaras dengan penelitian Eriksson et al. (2012)
yang menemukan bahwa perkembangan bahasa anak perempuan pada masa awal sering kali lebih cepat
dibandingkan anak laki-laki. Perbedaan respons tersebut berkontribusi pada pola interaksi yang
terbentuk, di mana orang tua cenderung mempertahankan praktik yang mengahsilkan engagement positif.
Studi mengenai pengasuhan menunjukkkan bahwa respons verbal, scaffolding, dan dukungan afektif
orang tua selama bermain memberi manfaat langsung terhadap perkembangan bahasa, terutama pada
anak yang lebih responsif terhadap komunikasi (Tamis-Lemonda et al., 2004; Vallotton et al., 2017)
Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam aktivitas sederhana
seperti membaca, bercerita, atau bermain verbal dapat mendukung pertumbuhan kosakata reseptif anak
(Sénéchal & Lefevre, 2014). Dengan kata lain, bukan hanya frekuensi aktivitas literasi yang menentukan,
tetapi juga kualitas interaksi dan kedekatan emosional yang menyertainya.

Dampak sosial-emosional juga tampak kuat dalam praktik literasi rumah. Aktivitas seperti
mendongeng sambil memangku anak atau membaca buku bersama menciptakan kedekatan emosional
yang menumbuhkan rasa aman dan kelekatan (secure attachment). Hubungan ini membuat anak lebih
nyaman dalam berekspresi dan lebih reseptif terhadap kosakata baru. Dalam penelitian ini, baik anak
perempuan maupun laki-laki menunjukkan peningkatan kenyamanan saat aktivitas literasi disertai
sentuhan, kedekatan fisik, atau perhatian penuh dari orang tua. Hal ini sejalan dengan pandangan
Kluczniok et al. (2013) bahwa kualitas relasi keluarga atau interaksi yang hangat dan responsif
merupakan bagian integral dari HLE dan menjadi fondasi bagi perkembangan bahasa, karena dapat
menciptakan iklim emosional yang kondusif untuk belajar. Studi lain juga menekankan bahwa stimulasi
afektif dan sensitivitas orang tua selama tahun-tahun awal menjadi prediktor penting pertumbuhan
kosakata, terutama ketika interaksi bersifat saling merespons (Zauche et al., 2016). Oleh karena itu,
aktivitas literasi tidak hanya memperkaya aspek kognitif, tetapi juga membangun fondasi afektif yang
mendukung keterbukaan komunikasi antara orang tua dan anak.

Perbedaan penggunaan media juga menjadi sorotan dalam temuan ini. Dalam beberapa keluarga,
pemanfaatan media digital dipengaruhi oleh dua faktor utama: 1) persepsi orang tua bahwa anak laki-
laki lebih sulit fokus pada aktivitas membaca konvensional sehingga media digital dianggap lebih praktis
untuk menarik perhatian; 2) keterbatasan waktu serta sumber daya keluarga yang mendorong
pemanfaatan media elektronik sebagai alat bantu hiburan sekaligus pembelajaran. Pola ini sejalan dengan
temuan bahwa keluarga di wilayah pedesaan memanfaatkan media digital sebagai alternatif sumber
pembelajaran ketika akses bahan bacaan fisik terbatas (Li et al., 2021). Akan tetapi, penggunaan media
digital yang berlebihan, seperti pada kasus WD, menunjukkan efek negatif, yaitu menurunnya partisipasi
verbal dan kecenderungan anak menjadi pasif dalam komunikasi. Kondisi ini mendukung temuan
Neumann (2018) bahwa paparan media digital tanpa pendampingan dapat mengurangi kualitas interaksi
bahasa langsung antara anak dan orang tua. Penelitian mengenai screen time menunjukkan bahwa
penggunaan media berlebihan pada masa kanak-kanak terkait dengan penurunan fungsi eksekutif dan
keterampilan bahasa jika tidak disertai pendampingan dan dialog (Madigan et al., 2019). Dengan
demikian, penggunaan media digital perlu disertai keterlibatan orang tua, misalnya dengan berdiskusi
tentang isi video atau menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari, sehingga media menjadi
kesempatan literasi yang bermakna bagi anak, baik laki-laki maupun perempuan.

Variasi strategi dan preferensi media memiliki implikasi penting terhadap perkembangan bahasa anak
usia dini. Dalam penelitian ini, anak perempuan yang memperoleh stimulasi bahasa melalui buku
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cenderung menunjukkan pemahaman kata dan struktur kalimat yang lebih kaya, karena aktivitas
membaca memberi kesempatan untuk menyimak, mengulang, dan memproses bahasa secara visual dan
verbal. Temuan ini sejalan dengan meta-analisis yang menunjukkan bahwa shared storybook reading
mendorong peningkatan kosakata reseptif secara signifikan (Flack et al., 2018), dan paparan cetak
merupakan prediktor kuat kemampuan bahasa pada masa awal (Mol & Bus, 2011). Sebaliknya, anak laki-
laki dalam penelitian ini tampak lebih sering menerima stimulasi visual dari media digital, yang dapat
mendukung aspek persepsi visual, namun kurang mendapatkan pengalaman linguistik yang mendalam
tanpa disertai interaksi (Kendeou et al., 2014). Penelitian mengenai lingkungan kaya bahasa menegaskan
bahwa interaksi verbal dua arah, baik melalui buku maupun percakapan, merupakan elemen utama
pertumbuhan bahasa prasekolah (Justice et al., 2018). Oleh karena itu, keseimbangan antara media
digital dan aktivitas literasi non-digital menjadi penting. Pendampingan orang tua dalam penggunaan
media dapat mengubah paparan digital menjadi kesempatan literasi yang bermakna, misalnya dengan
berdiskusi tentang isi video atau mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi rumah bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh faktor gender, dinamika emosional, serta akses terhadap media. Variasi strategi literasi
yang muncul dalam penelitian ini tidak dapat dipandang sebagai kelemahan, tetapi justru mencerminkan
kemampuan adaptif keluarga dalam mengelola keterbatasan sumber daya. Prinsip ini sejalan dengan
temuan bahwa partisipasi keluarga dan komunitas berkontribusi dalam memfasilitasi praktik literasi di
wilayah pedesaan, di mana sumber bacaan sering kali terbatas dan orang tua mengandalkan berbagai
bentuk interaksi bahasa sehari-hari (Wijaya et al., 2022). Keterlibatan orang tua terbukti sebagai
mediator penting dalam perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini (Primayana & Dewi, 2022),
dan kualitas pengalaman belajar di rumah, bukan hanya jumlah bahan bacaan, menjadi prediktor utama
pertumbuhan literasi pada usia prasekolah (Anders et al., 2012). Trajektori home literacy environment
selama lima tahun pertama kehidupan juga ditemukan berkaitan dengan kemampuan kosakata dan
literasi pada masa prasekolah (Rodriguez & Tamis-Lemonda, 2011) Implikasi praktis dari temuan ini
adalah perlunya program pendampingan literasi keluarga yang sensitif terhadap konteks dan gender. Di
wilayah pedesaan, intervensi yang efektif tidak hanya berfokus pada penyediaan bahan bacaan, tetapi
juga pada pemberdayaan orang tua untuk memanfaatkan berbagai bentuk interaksi bahasa, baik melalui
buku, percakapan, maupun media digital, secara seimbang dan bermakna bagi perkembangan kosakata
reseptif anak.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik literasi rumah di keluarga pedesaan bersifat kontekstual
dan dipengaruhi oleh peran gender, dinamika emosional, serta akses media. Orang tua menyesuaikan
aktivitas literasi dengan karakter anak, di mana anak perempuan lebih sering diajak membaca atau
menulis sederhana, sementara anak laki-laki cenderung terlibat dalam kegiatan bercerita atau
mendengarkan dongeng. Perbedaan ini tidak hanya mengikuti minat anak, tetapi juga berkaitan dengan
nilai sosial budaya yang membentuk pola pengasuhan.

Meskipun sederhana, keterlibatan orang tua memiliki dampak besar pada perkembangan kosakata
reseptif anak. Interaksi yang hangat dan responsif memperkuat kemampuan bahasa dan aspek sosial-
emosional. Sebaliknya, penggunaan media digital tanpa pendampingan dapat membuat anak lebih pasif
secara verbal, terutama anak laki-laki, sehingga perlu diarahkan menjadi pengalaman literasi yang
bermakna.

Secara keseluruhan, studi ini memperkaya pemahaman mengenai home literacy environment di
keluarga pedesaan Indonesia dengan menyoroti pentingnya peran gender dan dinamika keluarga.
Temuan ini memberikan pijakan praktis bagi orang tua, pendidik PAUD, dan pembuat kebijakan untuk
merancang strategi pendampingan literasi yang seimbang, sensitif gender, dan kontekstual. Penelitian
selanjutnya disarankan memperluas jumlah partisipan serta mengeksplorasi peran ayah atau anggota
keluarga lain guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika literasi rumah di
berbagai konteks budaya.
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